BAB III

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK ) atau Classroom Action Reseacrh (CAR).
Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu penelitian yang dilakukan oleh
guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, agar tujuan dari pembelajaran tersebut
dapat tercapai.

Suharsimi, Suhardjono, dan Supardi menjelaskan PTK dengan
memisahkan kata-kata yang tergabung di dalamnya, yakni: Penelitian,
Tindakan + Kelas, dengan paparan sebagai berikut:

1. Penelitian, menunjuk pada kegiatan mencermati suatu objek, dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh
data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal
yang menarik minat dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan, menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus
kegiatan untuk peserta didik.

3. Kelas, dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi

dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal
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dalam bidang pendidikan dan pengajaran. Yang dimaksud dengan istilah
kelas adalah sekelompok peserta didik dalam waktu sama, menerima
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula (Mulyasa, 2010: 10).
Berdasarkan pemahaman terhadap tiga kata kunci tersebut, dapat
disimpulkan bahwa metode Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu
upaya untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan
memberikan sebuah tindakan (trearment) yang sengaja dimunculkan.
Tindakan tersebut dilakukan oleh guru bersama-sama dengan peserta didik
dengan maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
Sedangkan menurut Nur Hamim (2009: 68) PTK itu sendiri
merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan
tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan
pembelajaran yang dilakukan secara bersama di kelas secara professional.
PTK ini merupakan penelitian kualitatif, meskipun data-data yang diperoleh
dalam penelitian ini tidak hanya berupa data narasi akan tetapi juga akan
diperoleh data angka yang mana dalam bentuk nilai-nilai rata-rata siswa.
Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis pendekatan
kualitatif. Menurut Burhan Bungin (2007: 249) metode ini menekankan pada
makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu),
lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari. Metode tersebut lebih mementingkan pada proses dibandingkan dengan

hasil akhir, oleh karna itu urut-urutan kegiatan dapat berubah-ubah tergantung



50

pada kondisi dan banyaknya gejala-gejala yang ditemukan. Tujuan penelitian
biasanya berkaitan dengan hal-hal yang bersifat praktis.

Dalam pelaksanaannya penelitian ini menggunakan model penelitian
tindakan kelas Stephen Kemmis dan Robhin Mc Taggart, karena penelitian ini
dalam satu siklus atau putarannya terdiri dari empat komponen. Keempat
komponen tersebut meliputi: (1) Perencanaan (planning), (2) Aksi/tindakan
(acting), (3) Observasi (observing), dan (4) Refleksi (refleting). Setelah satu
siklus selesai kemudian diimplementasi khususnya sesudah ada refleksi,
kemudian diikuti dengan adanya perencanaan ulang yang dilaksanakan dalam
bentuk siklus tersendiri. Demikian seterusnya, sampai dengan beberapa siklus
(Nur Hamim & Husniyatus, 2009: 68-69).

Berikut ini adalah model visualisasi bagan yang disusun oleh Kemmis
dan Mc Taggart di dalm buku Prosedur Penelitian (Arikunto, 1997 84) adalah

sebagai berikut:



—~—> Reflactive

~——— Action/

Observation R:x\'i;;:d Flan
—"> Reflactive |:;(|
&l Action
Observation md Flan |
—~ Reflactive
. Artion,

Observation

Gambar 3.1
Spiral PTK Model Kemmis dan Mc Taggart

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian

1

Setting Penelitian

a) Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN Sukosari yang
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terletak di Dusun Sumbersari Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang.

b) Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester gasal 2012/2013, yaitu
pada bulan akhir juli 2012 sampai dengan agustus 2012. Penentuan

waktu penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah, karena PTK

memerlukan proses belajar mengajar yang efektif di kelas.
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2. Siklus PTK
PTK ini dilaksanakan melalui dua siklus, setiap siklus dilaksanakan
mengikuti prosedur perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati peningkatan keterampilan
berbicara bahasa Inggris siswa kelas IV di SDN Sukosari Jogoroto Jombang
3. Subjek Penelitian
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV tahun
ajaran 2012/2013 dengan jumlah siswa sebanyak 27 anak, yang terdiri dari
16 laki-laki dan 11 perempuan. Pemilihan sekolah ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa pada materi

Greeting, Introduction, and Parting.

. Variabel yang Diselidiki

Sehubungan dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka
pada penelitian ini variabel penelitiannya dibedakan atas tiga macam yaitu:
1. Variabel input  : Siswa kelas IV SDN Sukosari Jogoroto Jombang.
2. Variabel output :Peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris.

3. Variabel proses : Model Pembelajaran Kontekstual (CTL).

. Rencana Tindakan

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas, yang dilaksanakan

dengan mengikuti prosedur penelitian yang berdasarkan pada prinsip Kemmis
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dan Mc Taggart dalam (Nur Hamim & Husniyatus, 2009: 68) yang menyatakan
bahwa kegiatannya berlangsung secara berulang dalam bentuk siklus. Dalam satu
siklus terdiri atas empat langkah, yaitu:

1) Perencanaan (Planning)

2) Tindakan (Action)

3) Observasi (Observation)

4) Refleksi (Reflection) atau Evaluasi

SIKLUS I
Langkah-langkah dalam siklus ini terdiri dari:
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus I diawali dengan refleksi dan analisis
bersama antara peneliti dan guru mata pelajaran bahasa Inggris'terhadap
keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa, mengidentifikasi masalah,
menganalisis masalah dan mencari alternatif pemecahan masalah.
Dari tahap perencanaan siklus I peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:
a) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model
pembelajaran kontekstual (CTL) dalam peningkatan keterampilan
berbicara bahasa Inggris siswa pada materi pokok tentang Greeting,
Introduction, and Parting.

b) Menyiapkan lembar kerja siswa (LK) Diskusi berpasangan.
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) Menyiapkan lembar observasi siswa pada saat proses pembelajaran

sedang berlangsung

d) Menyiapkan lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran

e) Menyiapkan lembar penilaian peningkatan keterampilan berbicara

bahasa Inggris siswa

Tindakan

a)
b)

c)

d)

Melaksanakan langkah-langkah sesuai dengan perencanaan
Menerapkan pembelajaran sesuai dengan RPP yang disiapkan
Melakukan pengamatan terhadap setiap langkah-langkah kegiatan
sesuai dengan rencana

Memperhatikan alokasi waktu yang ada dengan banyaknya kegiatan

yang diaksanakan

Observasi

a)

b)

Melakukan pengamatan terhadap penerapan model pembelajaran
kontekstual (CTL) dalam peningkatan keterampilan berbicara bahasa
Inggris siswa pada materi pokok tentang Greeting, Introduction, and
Parting.

Mencatat setiap kegiatan dan perubahan yang terjadi saat penerapan
model pembelajaran  kontekstual (CTL) dalam peningkatan
keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa pada materi pokok

tentang Greeting, Introduction, and Parting.
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¢) Melakukan penelitian terhadap kelemahan-kelemahan atau kekurangan
yang dilakukan

d) Melakukan perbaikan untuk pembelajara berikutnya

4. Refleksi

a) Menganalisis temuan saat melakukan observasi

b) Menganalisis kelemahan dan keberhasilan guru saat menerapkan
model pembelajaran  kontekstual (CTL) dalam peningkatan
keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa pada materi pokok
tentang Greeting, Introduction, and Parting.

¢) Melakukan refleksi terhadap penerapan model pembelajaran
kontekstual (CTL) dalam peningkatan keterampilan berbicara bahasa
Inggris siswa pada materi pokok tentang Greeting, Introduction, and
Parting.

d) Melakukan refleksi terhadap kreativitas siswa dalam pembelajaran
bahasa Inggris.

€) Melakukan refleksi terhadap hasil belajar siswa

SIKLUS I
Langkah-langkah dalam siklus ini terdiri dari:
1. Perencanaan
a) Hasil refleksi dievaluasi, dan mencari upaya perbaikan untuk

diterapkan pada pembelajaran berikutnya
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b) Mendata masalah dan kendala yang dihadapi saat pembelajaran

¢) Meracang perbaikan II berdasarkan refleksi siklus I

Tindakan

a) Melakukan analisis pemecahan masalah

b) Melaksanakan tindakan perbaikan II dengan memaksimalkan
penerapan model pembelajaran kontekstual (CTL) dalam peningkatan
keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa pada materi pokok
tentang Greeting, Introduction, and Parting.

Observasi

a) Melakukan pengamatan terhadap penerapan model pembelajaran
kontekstual (CTL) dalam peningkatan keterampilan berbicara bahasa
Inggris siswa pada materi pokok tentang Greeting, Introduction, and
Parting.

b) Mencatat perubahan yang terjadi

¢) Melakukan pembahasan masalah yang dihadapi saat pembelajaran dan
memberikan umpan balik

Refleksi

a) Merefleksikan proses penerapan model pembelajaran kontekstual
(CTL) dalam peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa
pada materi pokok tentang Greeting, Introduction, and Parting.

b) Merefleksi hasil belajar siswa dengan penarapan model pembelajaran

kontekstual (CTL) dalam peningkatan keterampilan berbicara bahasa



57

Inggris siswa pada materi pokok tentang Greeting, Introduction, and
Parting.
¢) Terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa

Inggris.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Jenis Penelitian

Data adalah suatu hal yang diperoleh di lapangan ketika melakukan
penelitian dan belum diolah. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data
kualitatif yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal, dalam penelitian
ini tidak hanya berupa data narasi saja akan tetapi juga akan diperoleh data
angka dalam bentuk nilai-nilai rata-rata siswa..

Analisis data kualitatif ini merupakan suatu prosedur penelitian
yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan berupa
gambaran dari - beberapa pengumpulan data: performance, wawancara,
observasi dan dokumentasi foto, yang termasuk dalam data kualitatif tersebut
antara lain sebagai berikut:

1) Proses penerapan model pembelajaran CTL dalam meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa kelas IV di SDN Sukosari

Jogoroto Jombang.
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2) Hasil peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa kelas IV di
SDN Sukosari Jogoroto Jombang melalui model pembelajaran kontekstual
(CTL).

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yakni membicarakan tentang bagaimana
cara peneliti mengumpulkan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
beberapa metode dalam mengumpulkan data, sebagai berikut:

a. Nontes
Metode penggumpulan data yang sangat penting pada penelitian nontes ini
bertujuan untuk mengukur peningkatan keterampilan berbicara siswa
dalam mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam berbicara bahasa
Inggris. Dalam hal ini peneliti menggunakan nontes yang berupa
performance yang disajikan dalam bentuk deskripsi kualitatif.

b. Observasi
Observasi dilaksanakan untuk mengamati kondisi, situasi, proses dan
prilaku pada saat proses pembelajaran berlangsung, yaitu dari tahap awal
sampai akhir. Dalam hal ini observasi dipergunakan untuk mengetahui data
tentang aktivitas siswa dan guru pada proses belajar mengajar. Yang
dilaksanakan oleh peneliti dan dibantu olah guru kolaborasi melalui lembar

pengamatan aktivitas siswa dan guru.
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b. Wawancara

Wawancara ini digunakan untuk memperoleh data dari peningkatan

keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa dan juga untuk menemukan

kesulitan apa saja yang dihadapi guru selama proses pembelajaran

berlangsung dengan sebelum atau sesudah menggunakan model

pembelajaran kontekstual (CTL). Wawancara ini dilakukan kepada guru

bidang studi bahasa Inggris dan beberapa siswa kelas IV di SDN Sukosari

Jogoroto Jombang tersebut.

¢. Dokumentasi Foto

Dokumentasi foto merupakan data yang cukup penting sebagai bukti
terjadinya suatu peristiwa. Dalam penelitian ini, peneliti memandang
perlu juga menggunakan dokumentasi foto sebagai salah satu data
instrumen nontes. Penggunaan instrumen berupa pengambilan gambar
(foto) ini dimaksudkan untuk memperoleh rekaman aktivitas atau perilaku
siswa selama mengikuti proses pembelajaran dalam bentuk dokumentasi
gambar. Dokumentasi foto akan memperkuat bukti analisis penelitian
pada setiap siklus. Selain itu, data yang diambil melalui dokumentasi foto
ini juga memperjelas data yang lain yang hanya terdeskripsikan melalui
tulisan atau angka. Sebagai data penelitian, hasil dokumentasi gambar
(foto) ini selanjutnya dideskripsikan sesuai keadaan yang ada dan

dipadukan dengan data-data yang lain.ini digunakan untuk memperoleh
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data dari peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa kelas
IV di SDN Sukosari Jogoroto Jombang.
3. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan pada pelaksanaan siklus PTK dianalisis
dengan menggunakan teknik prosentase untuk melihat tingkat
keberhasilan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran. Peneliti
menganggap bahwa model pembelajaran kontekstual (CTL) dikatakan
berhasil dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris
siswa kelas IV SDN Sukosari Jogoroto Jombang dalam berdialog di
depan kelas dengan meteri pokok tentang Greeting, Introduction, and
Parting. yaitu dengan memenuhi tingkat keberhasilan minimal 88%
a. Analisis data performance
Analisis tingkat keberhasilan atau prosentase peningkatan
keterampilan berbicara siswa setelah proses belajar mengajar
berlangsung pada tiap siklusnya, dilakukan dengan cara
mandeskripsikan peningkatan keterampilan berbicara siswa pada setiap
akhir siklus. Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik

sederhana seperti berikut:

_f o
P—Nx100/o
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Keterangan:
P : prosentase yang akan dicari
f: jumlah siswa yang tuntas
N : jumlah seluruh siswa
Sedangkan untuk menghitung rata-rata kelas, menggunakan rumus

sebagai berikut:

Keterangan:

X : rata-rata (mean)

Zx : jumlah seluruh nilai

N : banyaknya siswa
Analisis data ini dilakukan pada tahapan refleksi. Dan hasil analisis ini
digunakan sebagai bahan perbaikan untuk melakukan perencanaan
dalam siklus selanjutnya.
. Analisis data hasil observasi

Data yang dikumpulkan pada kegiatan observasi dianalisis
dengan menggunakan teknik prosentase untuk melihat tingkat
keberhasilan guru dan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran.
Menurut Sudjana (1988: 131), bahwa untuk menghitung prosentase
menggunakan rumus sebagai berikut:

f

= —X 0,
P N 100%
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Keterangan:

P : prosentase yang akan dicari

f : jumlah skor perolehan

N : jumlah skor maksimal
Analisis data ini dilakukan pada tahapan refleksi. Dan hasil analisis ini
digunakan sebagai bahan perbaikan untuk melakukan perencanaan
dalam siklus selanjutnya.
. Analisis data wawancara

Untuk menganalisis data wawancara tentunya berbeda dengan

menganalisis data dari hasil performance dan observasi. Hal ini
dikarenakan masing-masing data mempunyai karakteristik sendiri-
sendiri. Data wawancara dapat dianalisis dengan menggunakan
beberapa pertanyaan pokok baik itu kepada siswa atau guru mata
pelajaran bahasa Inggris, beberapa pertanyaan pokok dari rumusan
masalah yang dapat dijadikan patokan yaitu antara lain:

1) Bagaimana proses belajar mengajar speaking English sebelum
menggunakan model pembelajaran kontekstual (CTL) pada materi
tentang Greeting, Introduction, and Parting?

2) Bagaimana proses belajar mengajar speaking English sesudah
menggunakan model pembelajaran kontekstual (CTL) pada materi

tentang Greeting, Introduction, and Parting?
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3) Bagaimana peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris
siswa melalui model pembelajaran kontekstual (CTL) pada materi
tentang Greeting, Introduction, and Parting?

d. Analisis data visual (foto)

Untuk menganalisis data berupa foto itu hampir sama dengan
menganalisis data dari wawancara. Data berupa foto dapat dianalisis
dengan menggunakan beberapa pertanyaan pokok di bawah ini:

4) Apa obyek dalam foto tersebut?

5) Bagaimana konteks dan latar foto tersebut?

6) Kapan waktu foto tersebut di ambil?

7) Apa kegiatan utama obyek yang di foto tersebut?

F. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau
memperbaiki mutu pembelajaran di kelas. Indikator kinerja harus bersifat
realistik dan dapat diukur. Adapun indikator kinerja pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Hasil performance peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris
siswa ketika berdialog interaktif di depan kelas.

2. Hasil observasi

a. Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung.
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b. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.
3. Hasil wawancara
a. Proses kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung baik itu
sebelum atau sesudah mengguakan model pembelajaran kontekstual
(CTL).

b. Hasil peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa.

G. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang sifatnya kolaboratif

yang dilakukan oleh peneliti bekerja sama dengan guru mata pelajaran bahasa
Inggris kelas IV yang mengajar di SDN Sukosari Jogoroto Jombang. Peneliti
sendiri adalah seorang mahasiswa semester [X-B jurusan SI PGMI IAIN Sunan
Ampel Surabaya. Peneliti langsung menggali data yang ada dilapangan kemudian
diambil kesimpulan berdasarkan data yang dikumpulan dan melakukan feedback
atas pembelajaran yang telah dilakukan.
Adapun susunan tugas peneliti adalah sebagai berikut:
1. Peneliti

a. Nama :Emi Ferianah

b. NIM :D07208059

¢c. Tugas

1) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan

2) Menyusun RPP dan instrumen penelitian
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3) Medeskripsikan hasil observasi dan wawancara PTK
4) Terlibat dalam semua jenis kegiatan
5) Melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan Model
Pembelajaran Kontekstual (CTL)
6) Menganalisis hasil penelitian pada tiap siklus
7) Menyusun laporan penelitian
2. Guru Kolaborasi
a. Nama : Ayu Windari
b. Jabatan : Guru Bahasa Inggris
c. Tugas
1) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan
2) Melakukan pengamatan terhadap proses kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan oleh peneliti

3) Mitra kerja peneliti dalam mengambil data



